BAB 11
KETERAMPILAN PROSES SAINS, PRESTASI BELAJAR, DAN MODEL

PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE

A. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains merupakan keterampiltardaapilan yang
dimiliki siswa untuk mencapai pengetahuan. Keteiilangroses dapat diartikan
juga sebagai: “keseluruhan keterampilan ilmiahrédrayang dapat digunakan
untuk menemukan suatu konsep atau prinsip ataij tegduk mengembangkan
konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untukkok@n penyangkalan
terhadap suatu penemuan” (Indrawati 1999: 3)

Keseluruhan keterampilan ilmiah ini mencakupekampilan kognitif,
manual, dan sosial. Hal ini seperti yang diungkapé&keh Rustaman, N (2003 :
93) bahwa “keterampilan proses sains melibatkarer&etpilan-keterampilan
kognitif, manual dan sosial’. Keterampilan kogndifau intelektual jelas terlibat
karena dalam proses pembelajaran sains yang nkalib&teterampilan proses
siswa pasti menggunakan fikirannya untuk menentukatakan-tindakan apa
saja yang harus diambil. Keterampilan manual tatldalam keterampilan proses
sains karena salah satu keterampilan proses saituismgrancang alat dan bahan
serta melakukan percobaan, dalam merancang alatndaggunakan alat inilah
keterampilan manual siswa terlibat. Selain ketefmpkognitif dan manual,
keterampilan sosial tentunya terlibat, karena dalg@mbelajaran yang

menggunakan keterampilan proses sains, tentunya siarus berinteraksi satu
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sama lain dalam mengemukakan hasil temuannya mailgdam mengemukakan
gagasan hingga diperoleh hasil yang benar.

Dari uraian yang telah disampaikan dapat disikgul bahwa
keterampilan proses sains ialah keterampilan yargjibatkan keterampilan
kognitif, manual dan sosial dan diperlukan dalamjakelmiah yaitu untuk
membuktikan suatu hukum atau suatu hipotesis mealkfiperimen. Keterampilan
proses sains sangat penting dilatihkan atau dikegkza dalam pembelajaran,
karena dengan memiliki keterampilan proses saiwasiakan lebih memahami
apa yang dipelajarinya, karena siswa tidak hany&edse memperoleh
pengetahuan, akan tetapi menemukan pengetahusenidiri.

Adapun alasan pentingnya melatihkan / mengemlzanddeterampilan
proses dalam pembelajaran sains menurut Indrad@®9(: 28) adalah sebagai
berikut:

Membantu siswa belajar mengembangkan fikirannya,
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakpga@muan,
Meningkatkan daya ingat,

Memberikan kepuasan intrinsik bila anak telah bstimelakukan sesuatu,
Membantu siswa mempelajari konsep-konsep sains.

agrwnE

Dengan demikian, alangkah pentingnya melatihkarrketpilan proses
sains dalam pembelajaran karena dengan keterampib@es sains belajar siswa
menjadi lebih bermakna sehingga siswa akan mudamdaempelajari konsep-
konsep sains dan lebih bisa memahaminya darip&ea@emenghafal.

Keterampilan proses sains terdiri dari beberapaer&gipilan,
keterampilan-keterampilan tersebut saling terkam t¢berkesinambungan dalam

suatu proses pembelajaran sains sehingga tujuametgarn dapat tercapai.
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Adapun keterampilan-keterampilan yang termasuk rastpilan proses sains
menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:

Menurut Semiawan (1986 : 17): keterampilan-ket@itan mendasar
dari keterampilan proses adalah keterampilan : wilesgyvasi atau mengamati,
menghitung, mengukur, mengklasifikasi, mencari mgan ruang/waktu,
membuat hipotesis, merencanakan penelitian/eksparim
menginterpretasi/menafsir data, menyusun kesimpsdgmentara, meramal atau
memprediksi, menerapkan dan mengkomunikasikan. rg&da menurut
Rustaman, N (2003: 940) keterampilan proses sardirit dari keterampilan:
melakukan pengamatan, menafsirkan pengamatan, toengekan, meramalkan,
berkomunikasi, berhipotesis, merencanakan percobatau penyelidikan,
menerapkan konsep dan mengajukan pertanyaan.

Adapun menurut Dimyati dkk (2009: 140)

membagi keterampilan proses sains kedalam ketdeardqeterampilan
dasar dan keterampilan-keterampilan terintegrasietampilan-keterampilan
dasar terdiri dari enam keterampilan, yakni: mensgoasi, mengklasifikasi,
memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan mengkonasikan.
Sedangkan keterampilan-keterampilan terintegrasi rdirte  dari:
mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi dat@nyajikan data dalam
bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar vdriatengumpulkan dan
mengolah data, menganalisa penelitian, menyusustdss, mendefinisikan
variabel secara operasional, merancang penelitdan melaksanakan
eksperimen.
Dari pendapat para ahli yang telah diungkapkan y&gen terdapat
perbedaan-perbedaan, namun meskipun berbeda maksudujuannya sama
yaitu dengan keterampilan-keterampilan proses dasirsebut diharapkan siswa

mampu menemukan pengetahuannya sendiri sehingga sisan lebih mudah

dalam memahami konsep-konsep sains. Dari pendapat ghli tersebut dapat
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kita tentukan bahwa keterampilan-keterampilan yaegnasuk keterampilan
proses sains ialah : keterampilan mengamati, meskamu hipotesis,
merencanakan percobaan, melakukan percobaan, rmpgatasi data,
memprediksi, menerapkan konsep dan berkomunikasikig ini penjelasan dari
keterampilan proses sains yang telah diungkapkan:
1. Mengamati
Mengamati merupakan suatu kegiatan untuk mempersigiu informasi
dengan menggunakan seluruh alat indera yang tetditi indera penglihat,
perasa, peraba, pencium dan pendengar.
Karakteristik dari keterampilan mengamati diantgeasebagai berikut:

a. Mengidentifikasi ciri-ciri suatu benda, misalnya ma, bentuk, ukuran
dengan menggunakan sebagian atau seluruh inderatdandengan alat
bantu.

b. Mengidentifikasi perbedaan dan persamaan yang rpada obyek atau

peristiwa.

Membaca alat ukur.

Mencocokan gambar dengan uraian tulisan/benda.

e. Memerikan suatu benda/peristiwa.

Qo

(Indrawati, 1999: 5)
2. Merumuskan hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau perkiraan semdstaemng suatu fenomena
yang kemudian akan dibuktikan melalui percobaan.kaviaketerampilan
merumuskan hipotesis merupakan kemampuan untuk oentdugaan atau
perkiraan sementara mengenai suatu fenomena dat dgplaskan secara

ilmiah.
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3. Merencanakan percobaan.
Dalam merencanakan percobaan, tentunya yang héikiskdn adalah alat
dan bahan apa saja yang dibutuhkan dalam percolszatg bagaimana
prosedur percobaannya sehingga keterampilan meéwenalat dan bahan dan
menentukan  prosedur percobaan termasuk kedalam rakgigan
merencanakan percobaan. Secara lebih lengkap Rarstahh (2003:95)
menjelaskan bahwa keterampilan merencanakan pemcoba meliputi
kemampuan menentukan alat dan bahan, menentuk&abelaatau peubah
yang terlibat dalam suatu percobaan, menentukaabedkontrol dan variabel
bebas, menentukan apa yang diamati, diukur atalisflimenentukan cara dan
langkah kerja, serta menentukan cara mengolah data.

4. Melakukan percobaan
Menurut Dimyati (2009 : 150) melakukan percobaaauabereksperimen
adalah keterampilan untuk mengadakan pengujianadeph ide-ide yang
bersumber dari fakta, konsep, dan prinsip ilmu péyuan sehingga dapat
diperoleh informasi yang menerima atau menolakidegtu.

5. Menginterpretasi/menafsirkan data
“Menginterpretasi data adalah kemampuan menyajileaa yang dikumpulkan
melalui observasi, penghitungan, pengukuran, eksper atau penelitian
sederhana kedalam berbagai bentuk seperti tabafik,ghistogram, atau

diagram”( Semiawan, 1986: 29).
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6. Meramal/memprediksi
Meramal atau memprediksi adalah kemampuan mempkékirsesuatu yang
belum terjadi berdasarkan kecenderungan yang adéusenya.

7. Menerapkan konsep
Menerapkan konsep adalah kemampuan menggunakan epkoraau
pengetahuan yang telah dimiliki untuk memecahkatasupermasalahan pada
situasi baru.

8. Berkomunikasi
“Kemampuan berkomunikasi meliputi kemampuan memigaatk, tabel atau
diagram, menggambarkan data empirirs dengan grefbel, atau diagram,
menjelaskan hasil percobaan, serta menyusun daryam@aikan laporan

secara sistematis dan jelas.” ( Rustaman N, 2083.

B. Belajar dan Prestasi Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang mampu mer@sgorang menjadi
lebih baik atau dengan kata lain merupakan suabgegr yang menghasilkan
sesuatu yang lebih baik sebagaimana yang diungkapleh Gagne (Dahar,
1996:11) bahwa ‘Belajar dapat didefinisikan sebbagatu proses di mana suatu
organisme berubah perilakunya sebagai akibat pamgal’ Sedangkan skiner
(Dimyati, 2009 : 9) berpandangan bahwa ‘belajaladauatu prilaku. pada saat
orang belajar, maka responnya menjadi lebih bagbafknya, bila ia tidak

belajar maka responnya menurun’.
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Setelah proses pembelajaran akan didapat hasilahelaasil belajar
tersebut dapat diukur melalui tes ataupun dapiuaditiari tingkah laku seseorang
yang telah mengalami proses pembelajaran sehinggih thelajar tersebut bisa
berbentuk nilai dan bisa pula berbentuk keterampila

Pada tahun 1956 Bloom membagi hasil belajar memnigairanah. Yaitu,
ranahkognitif, afektif danpsikomotor(Arikunto, 2008 : 117). Sedangkan yang
dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasildvepgda ranatkognitif saja.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Vitariyanti (2009) “bahwa prestasi
belajar merupakan hasil belajar siswa pada rdmamitif saja. Ranatkognitif
meliputi kemampuan pengembangan keterampilan kitele (knowladge)”.
Adapun pendapat lain yang menyatakan bahwa:

Prestasi belajar adalah hasil pelajaran yapgraleh dari kegiatan belajar
disekolah yang bersifat kognitif dan biasanya ditkan melalui pengukuran
dan penilaian. Prestasi belajar adalah penguasaamgefahuan atau
keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajdainnya ditunjukan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikat gjuru (Kulsum, 2009: 7).

Bloom dkk membagi ranah kognitif menjadi enam keign, yaitu
hafalan (C1), pemahaman ( C2), penerapan (C3)isenéC4), sintesis (C5), dan
evaluasi (C6). Tingkatan tersebut memiliki kerumiteang berbeda dan bertahap
dari C1 sampai C6. Evaluasi merupakan tingkatam yaating tinggi dan paling
kompleks dibandingkan dengan tikatan lainnya. sgdapnya diuraikan oleh
Firman (2000 :13 ) sebagai berikut:

1. Hafalan (C1), meliputi kemampuan menyatakan kemfzia, konsep,

prinsip, dan prosedur yang telah dipelajarinya.
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2. Pemahaman (C2), meliputi kemampuan menangkap arti idformasi
yang diterima, misalnya dapat menafsirkan bagaagrdm, atau grafik,
menerjemahkan suatu pernyataan verbal kedalam emmusatematis atau
sebaliknya, meramalkan berdasarkan kecenderungatentte serta
mengungkapkan suatu konsep atau prinsip dengarkataendiri,

3. Penerapan (C3), meliputi kemampuan menggunakansijpyinaturan,
metode yang dipelajarinya pada situasi baru atda pawuasi konkrit.

4. Analisis (C4), meliputi kemampuan menguraikan suatormasi yang
dihadapi menjadi komponen-komponennya sehinggatustuikformasi
serta hubungan antar komponen informasi tersebofadigelas.

5. Sintesis (C5), adalah kemampuan untuk mengintegeaxgan-bagian yang
terpisah-pisah menjadi suatu keseluruhan yang darparmasuk
kedalamnya kemampuan merencanakan eksperimen, swnyarangan
(laporan praktikum, artikel, rangkuman)..

6. Evaluasi (C6), adalah kemampuan untuk mempertinkzangilai suatu
pernyataan, uraian, pekerjaan, berdasarkan kritaggentu yang
ditetapkan. Contohnya ialah kemampuan memilih r@mukesimpulan
yang didukung oleh data serta menilai suatu karahgadasarkan kriteria
penilaian tersebut.

Dalam skripsi ini prestasi belajar siswa hanyangdti dari tingkatan C1 (hafalan),

C2 (pemahaman), C3 (penerapan) dan C4 (analisis).
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C. Moded Pembelajaran Learning Cycle
1. Pengertian Model Pembelajaran Learning Cycle
‘Learning Cyclemerupakan salah satu model pembelajaran yang mengac
pada teori belajar kontruktivisme’ Herron ( Daha896 : 164). Teori belajar
konstruktivisme merupakan suatu teori yang menyatakbahwa dalam
pembelajaran siswa harus mengkontruksi pengetafaasendiri. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Slavin (Trianto, 2007: 13)viea
Teori belajar kontruktivisme menyatakan bahsiswa harus menemukan
sendiri dan mentransformasikan informasi yang kekglmengecek informasi
baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinyailapaturan-aturan itu
sudah tidak sesuai lagi.
Sehingga, model pembelajarabhearning Cycle merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimanaa ssenemukan sendiri
pengetahuannyd.earning Cyclemerupakan rangkaian tahapan kegiatan (fase)

yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga scaymt mencapai tujuan

pembelajaran dengan cara berperan aktif.

2. Perkembangan Model Pembelajaran Learning Cycle

Model ini pertama kali dikembangkan olelscience Curiculum
Improvement Stud¢{SCIS) pada awal tahun 1960-an dengan menggunaian t
fase, vyaitu fase exploration, fase invention dan fase discovery
(Bybeeet.al, 2006 :3). Istilah-istilah tersebut lebih lanjut didivikasi menjadi
faseexploration(eksplorasi)term introduction(pengenalan konsep), daancept

application(aplikasi konsep).
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Dari 3 fase, kemudian model pembelajakaarning Cycledikembangkan
dan disempurnakan menjadi 5 fase. Model ini dikemgkan olehBiological
Science Curriculum StudBSCS) yang dipimpin oleh Roger Bybee (Ozeladl,
2003 : 2)

Perkembangan ini adalah menambahkan éagagedi awal pembelajaran
yang bertujuan untuk menggali pengetahuan awal asidan faseevaluate
ditambahkan di akhir pembelajaran yang bertujuatukumenilai pemahaman
siswa Sedangkan fase pemahaman konsep dan aplikasikaoliiganti dengan
istilah baru yaitiexplaindanelaborate.Sehingga 5 fase modetarning Cycléni
terdiri dari faseengage, explore, explain, elaboralan evaluate(Bybeeet. al,
2006 :3). Kelima fase tersebut dapat dijelaskaagaiberikut:

a. Engage

Fase ini bertujuan mempersiapkan siswa untuk mpobk fase berikutnya
dengan cara mengeksplorasi pengetahuan awal dddeideereka serta untuk
mengetahui kemungkinan terjadinya miskonsepsi padsbelajaran sebelumnya.
Fase ini juga digunakan untuk membangkitkan miaatmotivasi siswa terhadap
konsep yang akan diajarkan. Pada fase ini jugaasdi@jak untuk membuat
prediksi-prediksi tentang fenomena yang akan djpelgang nantinya prediksi
tersebut akan dibuktikan pada fase eksplorasi.
b. Explore

Pada fase ini siswa memperoleh pengetahuan derggagalpman langsung
yang berhubungan dengan konsep yang akan dipeljswa diberi kesempatan

untuk bekerja dalam kelompok-kelompok kecil tangamgajaran langsung dari
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guru untuk menguji prediksi, melakukan, dan merigagmgamatan serta ide-ide
melalui kegiatan-kegiatan seperti praktikum daadblliteratur. Tugas guru disini
hanya sebagai fasilitator.
c. Explain

Pada fase ini guru mendorong siswa untuk menjetagi@sep dengan
kalimat mereka sendiri, meminta bukti dan klarifikdari penjelasan mereka, dan
mengarahkan kegiatan diskusi untuk memperbaiki é@ngang telah didapat
siswa sehingga menjadi lebih tepat. Pada tahagiswa menemukan istilah-
istilah dari konsep yang dipelajari.
d. Elaborate

Pada fase ini siswa menerapkan konsep dan ketgaanyang telah mereka
miliki pada situasi baru melalui kegiatan-kegiasaperti praktikum lanjutan dan
pemecahan masalah.
e. Evaluate

Pada fase ini guru melakukan evaluasi terhadap tietek fase-fase
sebelumnya dan juga evaluasi terhadap pengetapeamhaman konsep, atau

kompetensi belajar siswa.
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Gambar 2.1 Model Learning Cycle 5E

Model pembelajarahearning Cycle 5Eyang terdiri dari 5 faskini telah
diperluas menjadi 7 fase. Hal ini telah diumumkaahNational Science Teacher
Association(NSTA). Model pembelajarahearning Cycle 7Eni memperluas
faseengageke dalam dua komponen yatlicit danengage, dua faseslaborate
dan evaluate menjadi tiga komponen yaitelaborate, evaluatedan extend

(Eisenkraft, 2003 : 57).
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5E —_ 7E
—Elicit
Engage —i
II— Engage
Explore Explore
Explain Explain

r—Elaborate
I

Elaborate —

I
:—Evaluate
I

Evaluate ——
I
L Extend

(Eisenkraft, 2003: 5

Gambar 2.2
Skema perluasan model pembelajaran Learning Cycle 5E menjadi 7E

3. Model Pembelajaran Learning Cycle 7E

Menurut Eisenkraft (20( : 53) tahapamahapan model pembelajar
Learning Cycle 7Elapat dijelaskan sebagai beril
a. Elicit

Pada fase ini, guru berusaha menimbulkan pemahasmal siswa

Penelitian dibidang kognitif sains menujukan bahwa menimbulkemgahamal
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awal merupakan komponen yang penting dalam prosedhgajaran. Penelitian
ini juga menunjukan bahwa siswa lebih mahir mernemapkonsep dibanding
siswa lain, Bransforcet al (Eisenkraft, 2003 : 57). Fase ini dapat dilakukan
dengan cara guru memberi pertanyaan pada siswaemarguatu fenomena yang
terkait materi yang akan dipelajari. namun padae fasi, guru tidak
memberitahukan jawaban yang benar dari pertanyaag tglah diajukan.
b. Engage

Fase digunakan untuk memfokuskan perhatian siswarangsang
kemampuan berfikir siswa serta membangkitkan midah motivasi siswa
terhadap konsep yang akan diajarkan. Fase ini ddifsitukan dengan cara
melibatkan siswa dalam kegiatan demonstrasi. Pas ihi juga siswa diajak
untuk membuat hipotesis tentang fenomena yang dkslajari yang nantinya
hipotesis tersebut akan dibuktikan pada fase ekasil
c. Explore

Pada fase ini siswa memperoleh pengetahuan dengagalpman
langsung yang berhubungan dengan konsep yang apelajdri. Siswa diberi
kesempatan untuk bekerja dalam kelompok-kelompatil kanpa pengajaran
langsung dari guru. Pada fase ini siswa diberik@s¢an untuk mengamati data,
merekam data, mengisolasi variabel, merancang daenvanakan eksperimen,
membuat grafik, menafsirkan hasil, mengembangkaotésis serta mengatur
temuan mereka. Guru merangkai pertanyaan, membasukan, dan menilai

pemahaman.
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d. Explain

Pada fase ini siswa diperkenalkan pada konsep,nhulkan teori baru.
siswa menyimpulkan dan mengemukakan hasil dari aemya pada fasexplore
Guru mengenalkan siswa pada beberapa kosa katahjlndian memberikan
pertanyaan untuk merangsang siswa agar mengguniakkn ilmiah untuk
menjelaskan hasil eksplorasi.
e. Elaborate

Pada fase ini siswa diberi kesempatan untuk mekanapengetahuannya
pada situasi baru. pada fase ini, guru memberikermasalahan yang terkait
dengan materi yang telah diajarkan untuk dipecah&ih siswa. Kegiatan
menerapkan konsep ini bisa disebut dengan transéajar, sesuai yang
diungkapkan oleh Dahar ( 1996 : 146), “tujuan tfanbelajar adalah menerapkan
apa yang telah dipelajari pada situasi baru”.
f. Evaluate

Fase evaluasi model pembelajadagarning Cycle 7E terdiri dari
evaluasi Formatife dan evaluasi sumatif. Evaluasmétife tidak boleh dibatasi
pada siklus-siklus tertentu saja, sebaiknya gutalisenenilai semua kegiatan
siswa.
g. Extend

Pada fas&xtendguru membimbing siswa untuk menerapkan pengetahuan
yang telah didapat pada konteks baru. Fase initddiekukan dengan cara

mengaitkan materi yang telah dipelajari dengan rmatdanjutnya. Fasextend
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ini kemudian akan diperkuat oleh fasdéicit pada pembelajaran selanjutnya,
sehingga siklus belajar tidak terputus.
Pada tabel 2.1 dijelaskan model pembelajaearning Cycle/E jika

dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran yang umumdonesia.

Tabel 2.1
Kaitan M odel Pembelajaran Learning Cycle 7E dalam K egiatan Pembelajaran
Fase Kegiatan pembelajaran Evaluas

A. PENDAHULUAN
Fase 1 [Siswa digali konsepsi awalnya den¢

Elicit diberikan beberapa pertanyaan oleh

Fase 2 [Siswa dibangkitkan minat dan rasa in| Mengukur
kemampuan
mengamati dan
merumuskan
hipotesis

Engage tahunya dengan cara demonst

B. KEGIATAN INTI
Fase 3 | Siswa menggali informasi dan melakukadengukur
Explore | eksplorasi guna membuktikan hipotesieterampilan
yang telah dibuat dibawah bimbingamembuat hipotesa,
guru. merencanakan
percobaan,
melakukan
percobaan,
menginterpretasi
data, meramal dar
berkomunikasi

dalam bentuk




Fase 4

Explain

Fase 5
Elaborate

Siswa didorong untuk mengungkapk
hasil temuannya serta dibimbing un
melakukan diskusi kelas sehing

diperoleh konsep yang benar.

Siswa diberi contoh aplikasi dalam

kehidupan sehari-hari terkait deng
materi yang telah dipelajari

tulisan.

Mengukur
akemempuan
ulBerkomunikasi

secara lisan.

Mengukur
kemampuan
menerapkan

an
konsep.

25
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C. PENUTUP
Fase 6 | Siswa diminta mengerjakan soal-spdengukur

Evaluate | untuk mengetahui tingkat pemahamaweterampilan

siswa. proses sains dln
prestasi belaj
siswa

Fase 7
Extend | Siswa dibimbing oleh guru agar dapat
mengaitkan materi yang telah dipelajari

dengan materi selanjutnya.

4. Model pembelajaran Learning Cycle 7E dan teori belajar konstruktivisme

Selain Learning Cycle 7TE ada beberapa model pembelajaran yang
menganut teori belajar Konstruktivisme, diantaramagilah yang diungkapkan
oleh Trianto (2007) sebagai berikut:

a. Cooperative Learning

Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwaasiakan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit mkaeka saling
berdiskusidengan temannya. Adapun langkah-langlahbplajaran kooperatif
adalah sebagai berikut: menyampaikan tujuan danatmeasi siswa, menyajikan
informasi, mengorganisasikan siswa ke dalam keldnkooperatif, membimbing

kelompok bekerja dan belajar, evaluasi, serta mekdyepenghargaan.
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b. Problem Based Instruction

Model pembelajaran berdasarkan masalah merupakatu sonodel
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya pdahasayang membutuhkan
penyelidikanautentikyakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesayatan
dari permasalahan yang nyata. Adapun langkah-ldngkgembelajaran
berdasarkan masalah adalah sebagai berikut: @iestawa pada masalah,
mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing e@latikan individual
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hkaiya, dan

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahatamasa

c. Model Pembelajaran Diskusi Kelas

Pembelajaran Model Diskusi Kelas adalah proses pkjalban yang
memiliki situasi dimana guru dengan siswa atau aisngan siswa yang lain
saling bertukar pendapat secara lisan, saling gergagasan dan pendapat.
Adapun langkah-langkah model pembelajaran diskieask adalah sebagai
berikut: menyampaikan tujuan dan mengatur siswangamhkan diskusi,
menyelenggarakan diskusi, mengakhiri diskusi darlako&an tanya jawab

singkat tentang proses diskusi.

d. Model Pembelajaran Inkuiri
Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu rangk&egiatan belajar
yang melinatkan seluruh kemampuan siswa untuk nmied@a menyelidiki secara

sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga sisdapaty merumuskan sendiri
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pengetahuannya. Adapun langkah-langkah dalam meaggn model
pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut: mekgaj pertanyaan atau
permasalahan, membuat hipotesis, merancang percolveakukan percobaan
untuk memperoleh informasi, mengumpulkan dan mesgas data, membuat

kesimpulan.

Dari model-model pembalajaran berbasis konstruddie yang telah
diuraikan atas yang paling sesuai untuk meningkaka&erampilan proses sains
dan prestasi belajar siswa dalam pembelajarandg-&ilalah model pembelajaran
Learning Cycle7E. Karena, dengan model pembelajaran ini prosksgap dapat
berpusat pada siswa bukan pada guru sehingga $shiwa termotivasi untuk
belajar Fisika. Jika siswa sudah memiliki motivgang tinggi dalam belajar
fisika, maka prestasi belajar fisika akan meningKatrena salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar adalah motivasi. gagtn@na yang dikatakan oleh
Dimyati dkk (2009 : 34) bawha “siswa belajar karehdorong oleh kekuatan
mentalnya. Kekuatan mental itu berupa keinginarmai&an, kemauan atau cita-
cita. Kekuatan mental yang mendorong terjadinyajaeltersebut merupakan
motivasi belajar."

Model pembelajaranLearning Cycle 7E juga dapat mengembangkan
keterampilan proses sains siswa karena keselurfialsenya dapat memunculkan
keterampilan proses sains yang dimiliki siswa. Paimamodel pembelajaran
Learning Cycle 7E diawalai dengan faselicit dimana siswa dibangkitkan
pengetahuan awalnya dengan diberi pertanyaan yakaittdengan konsep yang

akan dipelajari, pada fase ini kemampuan berkonasnikiswa dimunculkan.
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kemudian pada fasengagesiswa dibangkitkan motivasi dan minatnya dengan
cara guru melakukan demonstrasi, pada tahap wasiiajak untuk melakukan
pengamatan dan membuat hipotesis. Fasplore,Pada fase ini siswa diberi
kesempatan untuk mengamati, merancang dan merdacanaksperimen,
melakukan eksperimen, menafsirkan data, serta koemgnikasikan hasil
penemuannya dalam bentuk tulisan. FasSeplain, pada fase ini siswa
mengkomunikasikan hasil eksperimen secara lisase EHaborate,pada fase ini
siswa diberikan kesempatan untuk menerapkan kossgevaluate pada fase
ini siswa dinilai keterampilan prosesnya dan teraitialah fasextendpada fase
ini siswa diberi kesempatan untuk mengeksplor lebg@mdalam berkaitan dengan
konsep yang telah mereka pelajari untuk diterageata konteks yang baru. Pada
tabel 2.2 ditunbjukan hubungan antara model pemjgrainlLearning Cycle7E

dengan keterampilan proses sains siswa:

Tabel 2.2
Hubungan M odel Pembelajaran Learning Cycle 7E dengan K eterampilan Proses
Sains Siswa
Model Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Pembelajaran Learning Cycle 7E dalam meningkatkan

Learning Cycle keterampilam proses sains siswa.

7E Aktivitas Guru Keterampilan Proses

Sains pada Siswa

* Mengajukan * Berkomunikasi
Fase ZElicit pertanyaan secara lisan

tentang suatu




fenomena yang
terkait  dengar
konsep yang

akan dibahas.

Membangkitakans Mengamati

minat siswa e Merumuskan
Fase Engage dengan hipotesis

demonstrasi dan

diskusi

Memberi * mengamati

pertanyaan * merencanakan

memberi percobaan

masukan * melakukan

menilai percobaan

Fase Explore

pemahaman .

mengintrepretasikan

Fase ZExplain

siswa menafsirkan data
* meramalkan
* berkomunikasi
dalam brntuk tulisan
Mendorong e Berkomunikasi
siswa untuk secara lisan

menjelaskan

konsep dengan
kalimat mereks
sendiri

Meminta

klarifikasi dan
bukti dari

penjelasan siswa

30



Mengarahkan

kegiatan diskusi

Memberikan
permasalahan

baru yang terkai

Menerapkan konsep

Fase Elaborate | dengan konsep
yang telah
diajarkan
Mengevaluasi |+ Membuat hipotesis
kegiatan  siswas Mengamati
pada tiap fase |« merencanakan
menilai percobaan
pemahaman dam Melakukan

Fase &Evaluate kompetensi siswa percobaan

menginterpretasi
data

Meramalkan
Berkomunikasi

menerapkan konse

Fase 7 Extend

mengaitkan
materi yang telah
diajarkan dengat
materi yang akal

datang.

N

—

Berkomunikasi
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